



Tujuan dari penelitian adalah melakukan penilaian bisnis dan estimasi nilai intrinsik 
saham. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa laporan 
keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-2011 dan harga saham 
perusahaan pembanding. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Analisis 
bisnis dilakukan dengan metode Politic, Economy, Social, Technology, Law, and 
Environment (PESTLE), analisis Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats 
(SWOT), dan analisis Critical Success Factors (CSF). Sedangkan aspek keuangan 
yaitu nilai intrinsik dianalisis dengan metode Free Cash Flow to Firm (FCFF), Price 
Earning Ratio (PER), dan Price to Book Value (PBV). Dari hasil penelitian dapat 
dilihat bahwa PT Waskita merupakan BUMN terbesar yang memiliki reputasi dan 
customer base yang luas, hanya saja perusahaan sedang mengembangkan beton 
precast sehingga beban yang dikeluarkan cukup besar.  Penilaian yang dilakukan 
dengan metode FCFF menghasilkan nilai intrinsik saham sebesar Rp 295/lembar 
pada tahun 2012, metode PER sebesar Rp 1.135/lembar, dan metode PBV sebesar 
Rp 832/lembar. Simpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan ketiga metode 
perhitungan nilai intrinsik, dapat disimpulkan bahwa harga saham PT Waskita 
bernilai undervalued pada saat IPO berdasarkan metode PER dan PBV.(VH) 
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